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Rafiqah Suci S. (G 621 06 004) “Perubahan Garis Pantai dan Penutupan 
Lahan Pada Muara Sungai Pappa di Kabupaten Takalar”. Di Bawah 
Bimbingan Ir. Totok Prawitosari, MS dan Dr. Ir. Daniel, M.Eng,Sc 
 
ABSTRAK 
Kondisi wilayah Takalar yang berbatasan langsung dengan selat dan laut, 
membuat penduduk disekitarnya menggantungkan hidup dengan beraktivitas 
disekitar pesisir pantai sebagai salah satu mata pencahariannya. Aktivitas manusia 
tersebut merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi terjadinya 
perubahan garis pantai yang dapat menyebabkan perubahan pada penutupan lahan 
di sekitar pesisir pantai tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui luas perubahan 
penggunaan lahan dan garis pantai (baik karena abrasi maupun sedimentasi) 
dalam jangka waktu 10 tahun dari 1999 - 2010. 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Citra Landsat dapat 
disimpulkan bahwa terjadi perubahan garis pantai dan penutupan lahan selama 10 
tahun dari overlay citra hasil digitasi antara tahun 1999 dan tahun 2010. 
Perubahan garis pantai banyak didominasi oleh aktivitas sedimentasi dari pada 
aktivitas abrasi. Abrasi terjadi disebabkan karena kurangnya hutan bakau sebagai 
penahan erosi/abrasi. Sedimentasi terjadi disebabkan oleh pengendapan material 
yang diangkut air sungai. Sedangkan pada penutupan lahan penambahan pada 
pemukiman dan tambak, dan pengurangan terjadi pada sawah dan hutan 
(mangrove).  
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sungai merupakan jalan air alami, mengalir menuju Samudera, Danau 
atau laut, atau ke sungai yang lain. Pada beberapa kasus, sebuah sungai 
secara sederhana mengalir meresap ke dalam tanah sebelum menemukan 
badan air lainnya. Dengan demikian sungai merupakan jalur yang dilalui oleh 
air hujan yang turun di daratan untuk mengalir ke laut atau tampungan air 
yang besar seperti danau. Sungai terdiri dari beberapa bagian, bermula dari 
mata air yang mengalir ke anak sungai. Beberapa anak sungai akan 
bergabung untuk membentuk sungai utama. Aliran air biasanya berbatasan 
dengan kepada saluran dengan dasar dan tebing di sebelah kiri dan kanan. 
Penghujung sungai di mana sungai bertemu laut dikenal sebagai muara 
sungai. 
Salah satu sungai yang berada di Kabupaten Takalar yaitu Sungai 
Pappa. Sungai Pappa memiliki panjang ±15 km ke muara dan lebar rata-rata 
100 m. Pada bagian hulu Sungai Pappa berada di hutan Ka’bara dan pada 
bagian hilir bermuara di Selat Makassar. Pada alur sungai, di bagian hulunya 
terdapat bebatuan dan pada hilirnya berpasir dan berlumpur. Sungai Pappa 
bermuara di Pantai Lamangkia. Pantai Lamangkia ini terletak di desa 
Topejawa kecamatan Mangarabombang, yang berjarak sekitar 14 km dari 
kota Takalar, atau 54 km dari Makassar. Salah satu peranan sungai pappa 
yaitu sebagai sumber air irigasi melalui pompanisasi. 
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Kondisi wilayah Takalar yang berbatasan langsung dengan selat dan 
laut, membuat penduduk di sekitarnya menggantungkan hidup dari 
menangkap ikan dan perikanan darat melalui usaha tambak dan perairan 
umum, dengan komoditi utama meliputi: rumput laut, udang, lobster, 
berbagai jenis ikan, dan telur ikan terbang. Hampir semua komoditas ini 
sudah diekspor terutama rumput laut, udang, lobster, dan telur ikan terbang 
dengan ekspor ikan pun sudah dilakukan langsung dari Takalar. Sehingga 
banyak penduduk yang beraktivitas di sekitar pesisir. 
Perubahan garis pantai dapat terjadi baik karena proses alami maupun 
akibat manusia. Proses alami yang dimaksud seperti degradasi pesisir, erosi 
pantai (abrasi), akresi pantai (penambahan pantai) dan sebagainya. 
Sedangkan akibat manusia yaitu melakukan perubahan – perubahan terhadap 
ekosistem dan sumberdaya laut seperti pengambilan rumput laut, usaha 
tambak dan lain-lain. Perubahan garis pantai berpengaruh pada kehidupan 
manusia karena dapat mengurangi wilayah daratan dan merusak tanaman 
yang ada disekitarnya. Sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan 
sebagai referensi pemerintah daerah setempat. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu :  
1. Bagaimana pola perubahan wilayah pantai (baik abrasi maupun 
sedimentasi) pada muara Sungai Pappa pada periode sepuluh tahun antara 
tahun 1999, tahun 2005, dan tahun 2010. 
2. Bagaimana perubahan keadaan penutupan lahan disekitar pesisir pantai 
pada periode sepuluh tahun antara tahun 1999, tahun 2005, dan tahun 
2010. 
1.3 Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan wilayah 
pantai (baik abrasi maupun sedimentasi) dari tahun 1999 – 2010 dan 
penutupan lahan yang terdapat di sekitar pesisir pantai. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah hasil penelitian yang berupa peta 
batas garis pantai dan penutupan lahan yang diharapkan dapat menjadi 
referensi pemerintah daerah untuk membuat rencana tata ruang wilayah dan 
dapat digunakan sebagai dasar atau pegangan bagi pemerintah setempat 
dalam pengambilan kebijakan terutama yang berhubungan dengan 
pengelolaan wilayah pesisir pantai sebagai dasar penataan ruang di kawasan 
pesisir khususnya di kabupaten Takalar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Wilayah Pesisir/Pantai 
Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan 
terdapat di daerah pesisir laut. Daerah pantai menjadi batas antara daratan dan 
perairan laut. Panjang garis pantai ini diukur mengeliling seluruh pantai yang 
merupakan daerah teritorial suatu negara. Pesisir merupakan daerah 
pertemuan antara darat dan laut; ke arah darat meliputi bagian daratan, baik 
kering maupun terendam air, yang masih dipengaruhi sifat-sifat laut seperti 
pasang surut, angin laut, dan perembesan air asin; sedangkan ke arah laut 
meliputi bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alami yang 
terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang 
disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan 
pencemaran (Anonima, 2011). 
Wilayah pesisir adalah wilayah pertemuan antara daratan dan laut, ke 
arah darat meliputi bagian daratan yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat 
laut seperti pasang surut, angin laut dan intrusi garam, sedangkan ke arah laut 
mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang ada di 
darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar serta daerah yang dipengaruhi 
oleh kegiatan-kegiatan manusia di daratan. Hal di atas menunjukkan bahwa 
tidak ada garis batas yang nyata, sehingga batas wilayah pesisir hanyalah 
garis khayal yang letaknya ditentukan oleh situasi dan kondisi setempat 
(Anonimb, 2011). 
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Daerah pesisir khususnya kawasan pantai dan sekitarnya menyimpan 
potensi kekayaan alam yang besar dan merupakan daerah yang paling banyak 
dimanfaatkan. Kawasan pantai sering dimanfaatkan sebagai daerah 
pemukiman, tempat pariwi-sata, daerah budidaya, daerah reklamasi dan 
sarana umum lainnya seperti jalan (Esry, 2011) 
2.2 Faktor Penyebab Perubahan Garis Pantai 
Garis pantai adalah garis pertemuan antara air laut dengan daratan 
yang kedudukannya berubah-ubah sesuai dengan kedudukan pada saat 
pasang surut. Garis laut dapat berubah karena adanya Faktor alam yang 
berpengaruh terhadap kondisi pantai antara lain timbulnya gelombang dan 
arus yang menyebabkan terjadinya sedimentasi dan abrasi yang berpengaruh 
pada berubahnya garis pantai serta kondisi sungai yang bermuara diperairan 
tersebut (Esry, 2011). 
2.2.1 Sedimentasi 
Sedimen merupakan bahan atau partikel yang terdapat 
dipermukaan bumi (di daratan ataupun lautan), yang telah mengalami 
proses pengangkutan (transportasi) dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Faktor- faktor yang mengontrol terbentuknya sedimen adalah iklim, 
topografi, vegetasi, dan juga susunan yang ada dari batuan. Sedimentasi 
adalah proses pemisahan partikel-partikel melayang di dalam air oleh 
pengaruh gaya gravitasi atau gaya berat partikel. Berdasarkan tingkat 
konsentrasi partikel di dalam air limbah dan kecenderungan partikel untuk 
saling berinteraksi. Selain itu sedimentasi juga merupakan peristiwa 
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pengendapan material batuan yang telah diangkut oleh tenaga air atau 
angin. Pada saat pengikisan terjadi, air membawa batuan mengalir ke 
sungai, danau, dan akhirnya sampai di laut. Pada saat kekuatan 
pengangkutannya berkurang atau habis, batuan diendapkan di daerah 
aliran air tadi. Karena itu pengendapan ini bisa terjadi di sungai, danau, 
dan di laut. (Anonimc, 2011). 
Sedimentasi dapat menimbulkan kedangkalan-kedangkalan sungai, 
sehingga dengan terjadinya curahan air hujan yang lebat dan lama maka 
air tersebut dengan deras akan memenuhi sungai-sungai yang dangkal 
tersebut, dengan demikian air akan melimpah dan terjadilah banjir yang 
menimbulkan bencana pada lingkungan (Kartasapoetra, 1987). 
 Faktor-faktor yang berperan dalam menganalisis proses 
sedimentasi adalah faktor angin, gelombang, dan arus. Faktor tersebut 
merupakan gejala alam yang saling berkaitan, selain itu faktor manusia 
baik langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi proses tersebut 
(Setiady dan usman, 2010) 
Sudah dengan sendirinya, bahwa semakin banyak sedimen yang 
dibawa oleh sungai, maka semakin cepatlah waduk-waduk pada sungai 
yang bersangkutan mengalami pengendapan. Dapat diramalkan oleh 
karenanya, bahwa tingkat sedimentasi di daerah – daerah tropis dalam 
tahun – tahun belakangan ini tidak kurang telah menyebabkan malapetaka 
(Edward dan Nicholas, 1993). 
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Gelombang terjadi melalui proses pergerakan massa air yang 
dibentuk secara umum oleh hembusan angin secara tegak lurus terhadap 
garis pantai. Gelombang merambat ke segala arah membawa energi yang 
kemudian dilepaskannya ke pantai dalam bentuk hempasan ombak. Pada 
saat gelombang mendekati pantai, gelombang mulai bergesek dengan 
dasar laut dan menyebabkan pecahnya gelombang di tepi pantai. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya turbulensi yang kemudian membawa material 
dari dasar pantai atau terkikisnya bukit-bukit pasir (dunes). Gelombang 
yang terjadi di daerah gelombang pecah mengandung energi yang besar 
dan sangat berperan dalam pembentukan morfologi pantai, seperti 
menyeret sedimen (umumnya pasir dan kerikil) yang ada di dasar laut 
untuk ditampung dalam bentuk gosong pasir (Esry, 2011) 
2.2.2 Abrasi  
Abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut 
dan arus laut yang bersifat merusak. Abrasi biasanya disebut juga erosi 
pantai. Kerusakan garis pantai akibat abrasi ini dipacu oleh terganggunya 
keseimbangan alam daerah pantai tersebut. Walaupun abrasi bisa 
disebabkan oleh gejala alami, namun manusia sering disebut sebagai 
penyebab utama abrasi (Anonimd, 2011). 
Dua penyebab abrasi adalah alam dan ulah manusia. Contoh 
penyebab abrasi oleh alam yaitu akibat terjangan ombak laut yang makin 
lama makin parah hingga kini mengingat ombak yang disertai angin 
kencang. Hal itu bertambah parah karena pantai kian hari makin tergerus 
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air laut bahkan air laut sempat mencapai jalan raya sehingga jalanan 
dipenuhi oleh pasir. Selain itu proses fragmentasi sediment juga 
merupakan penyebab abrasi karena butiran pasir/sediment kasar lambat 
laun akan mengalami proses fragmentasi menjadi butiran halus yang lebih 
mudah terbawa oleh arus dan ombak. Namun penyebab kerusakan pantai 
lebih banyak karena ulah manusia seperti perusakan karang pantai, 
penebangan bakau, penambangan pasir, serta bangunan yang melewati 
garis pantai. Selain itu penggalian karang menyebabkan pertambahan 
kedalaman perairan dangkal yang semula berfungsi meredam energi 
gelombang, akibatnya gelombang sampai ke pantai dengan energi yang 
cukup besar (Anonimd, 2011). 
Gelombang merupakan tenaga erosif yang penting di pantai, tetapi 
efeknya bervariasi dengan energi gelombang dan karakteristiknya, serta 
sifat batuan yang terkena gelombang. Efek kombinasi antara kompresi 
udara dan benturan massa air mempunyai kapasitas untuk mengikis batuan 
dan memindahkan material lepas, yang disebut dengan proses penggalian. 
Pecahan gelombang juga mampu mengangkut atau menggerakkan material 
lepas ke pantai sehingga terjadi proses abrasi terhadap material di garis 
pantai (Sutikno, 1999). 
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2.3 Perubahan Penutupan Lahan 
Perubahan penggunaan lahan dari vegetasi (vegetated land) menjadi 
non vegetasi (non vegetated land) pada DAS cenderung meningkat 
intensitasnya menurut ruang dan waktu, sebagai konsekuensi logis dari 
aktivitas pembangunan dan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi. Adanya 
peningkatan intensitas perubahan alih fungsi lahan tersebut, tentunya 
membawa pengaruh negatif terhadap kondisi hidrologis DAS di antaranya 
meningkatnya debit puncak, fluktuasi debit antar musim, koefisien aliran 
permukaan, serta banjir dan kekeringan.  Untuk memantau perubahan 
penutupan lahan yang terjadi secara cepat, pilihan paling tepat adalah dengan 
cara memanfaatkan aplikasi teknologi penginderaan jauh (remote sensing 
technology) berdasarkan data spasial citra satelit yang runut waktu. 
Disamping lebih cepat dan akurat, metode ini memerlukan biaya relatif jauh 
lebih murah dibandingkan dengan metode klasik melalui pemotretan udara. 
2.4 Sistem Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan 
informasi mengenai objek dan lingkungannya dari jarak jauh tanpa sentuhan 
fisik. Biasa teknik ini menghasilkan beberapa bentuk citra yang selanjutnya 
diproses dan diinterpretasi guna membuahkan data yang bermanfaat untuk 
aplikasi dibidang pertanian, kehutanan, geografi, dan lain – lain. Tujuan 
utama penginderaan jauh ialah mengumpulkan data sumber alam dan 
lingkungan. Informasi tentang objek disampaikan ke pengamat melalui energi 
elektromagnetik, yang merupakan pambawa informasi dan sebagai 
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penghubung komunikasi. Oleh karena itu kita dapat menganggap bahwa data 
penginderaan jauh pada dasarnya merupakan informasi intensitas panjang 
gelombang yang perlu diberikan kodenya sebelum informasi tersebut dapat 
dipahami secara penuh (Bambang, 1995). 
Penginderaan jauh (remote sensing) sering disingkat inderaja, adalah 
ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah, atau 
fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak 
langsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang dikaji (Lillesand dan 
Kiefer, 1993). 
Data penginderaan jauh (citra) menggambarkan objek di permukaan 
bumi relatif lengkap, dengan wujud dan letak objek yang mirip dengan wujud 
dan letak di permukaan bumi dalam liputan yang luas. Citra penginderaan 
jauh adalah gambaran suatu objek, daerah, atau fenomena, hasil rekaman 
pantulan dan atau pancaran objek oleh sensor penginderaan jauh, dapat 
berupa foto atau digital (Purwadhi, 2001). 
2.5 Citra Satelit Landsat 
Sistem landsat diluncurkan pertama kali oleh NASA (the National 
Aeronautical and Space Administration) Amerika Serikat pada tanggal 22 
Juli 1972 dengan nama ERTS-1 (Earth Resources Technology Satellite). 
Wahana yang digunakan untuk sensor ERTS-1 ini adalah satelit cuaca 
NIMBUS. Sesaat sebelum peluncuran ERTS B yaitu pada tanggal 22 Januari 
1975, NASA secara resmi mengganti nama progran ERTS menjadi program 
Landsat untuk membedakan dengan program satelit oceanografi Seasat yang 
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telah direncanakan. Oleh karena itu ERTS-1 diubah namanya menjadi 
Landsat 1, ERTS B diubah namanya menjadi Landsat 2. Sedangkan generasi 
selanjutnya yaitu Landsat 3 diluncurkan 5 Maret 1978. (Lillesand and Kiefer, 
1993). 
Program Landsat adalah program paling lama untuk mendapatkan citra 
Bumi dari luar angkasa. Satelit Landsat pertama diluncurkan pada tahun 
1972; yang paling akhir Landsat 7, diluncurkan tanggal 15 April 1999. 
Instrumen satelit-satelit Landsat telah menghasilkan jutaan citra. Citra-citra 
tersebut merupakan sumber daya yang unik untuk riset perubahan global dan 
aplikasinya pada pertanian, geologi, kehutanan, perencanaan daerah, 
pendidikan, dan keamanan nasional (Anonime, 2011).  
Satelit landsat adalah satelit sumberdaya bumi yang bertenaga 
elektromagnetik. Sensor landsat ada dua jenis, yaitu system penyiam 
multispectral empat saluran dan tiga kamera. Satelit landsat berukuran sekitar 
1,5 m x 3 m, berat 959 k (paine, 1981). Arah orbit dari utara ke selatan , 
hamper poler, satelit landsat1 sampai landsat 3 mengorbit bumi dengan 
ketinggian 917 km dan setiap hari mengorbit di bumi sbanyak 14 kali, 
membutuhkan waktu sekitar 103 menit setiap satu kali mengorbit bumi 
(Sutanto, 1994). 
Pemanfaatan citra landsat telah banyak digunakan untuk beberapa 
kegiatan survey maupun penelitian, antara lain geologi, pertambangan, 
geomorfologi, hidrologi, dan kehutanan. Dalam setiap perekaman, citra 
landsat mempunyai cakupan area 185 km x 185 km. Sehingga aspek dari 
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objek tertentu yang  cukup  luas  dapat  diidentifikasi  tanpa  menjelajah  
seluruh  daerah  yang disurvei atau diteliti. Dengan demikian, metode ini 
dapat menghemat waktu maupun biaya dalam pelaksanaannya dibanding cara 
konvensional atau survey secara teristris di lapangan (Wahyunto, et, al, 
1995).  
Salah satu cara penajaman citra adalah dengan mengubah histogram 
input data. Cara ini adalah cara yang paling sederhana dilakukan untuk 
menajamkan citra penginderaan jauh. Histogram adalah representasi 
kandungan informasi citra inderaja dalam bentuk grafik. Dalam usaha 
meningkatkan mutu citra, karakteristik citra yang paling diperhitungkan 
adalah histogram citra itu sendiri, karena histogram adalah tampilan grafis 
dari  frekuensi  relatif  distribusi  bilangan  digital  (DN) milik sebuah band 
citra. Sehubungan dengan hal ini, maka pemahaman mengenai histogram 
merupakan salah satu aspek yang diperlukan untuk bekerja dengan band-band 
citra digital.  
Dari hasil pengamatan terhadap beberapa file citra digital hasil 
perekaman sensor satelit, fakta menunjukkan bahwa kebanyakan band 
memiliki   domain   bilangan   dijital   yang   lebih  sempit  dari  0  hingga  
255. Sementara itu, puncak histogram memperlihatkan kebanyakan piksel 
yang memiliki bilangan digital (yang sama) terbanyak atau sebagai unsur-
unsur (utama) spasial citra yang teridentifikasi.  
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Menurut Lillesand dan Kiefer (1994), ke tujuh band pada landsat untuk 
pemetaan tematik adalah : 
1. Band 1 (panjang gelombang 0,45-0,52 µm) : Digunakan untuk 
menyediakan penetrasi yang ditingkatkan untuk menditeksi air seperti 
halnya mendukung analisa penggunaan daratan, lahan, dan karakteristik 
tumbuh-tumbuhan 
2.  Band 2 (panjang gelombang 0,52-0,60 µm) : Terutama dirancang untuk 
melihat puncak faktor refleksi tumbuh tumbuhan hijau untuk menekankan 
diskriminasi tumbuh tumbuhan dan penilaian tenaga 
3. Band 3 (panjang gelombang 0,63-0,69 µm) : Band yang paling utama 
untuk diskriminasi tumbuh-tumbuhan. Dan menekankan kontras antara 
tumbuh-tumbuhan dan bukan tumbuh tumbuhan menonjolkan kontras di 
dalam kelas tumbuh-tumbuhan 
4. Band 4 (panjang gelombang 0,76-0,90 µm) : Yang dipilih untuk menjadi 
responsif pada sejumlah   tumbuh tumbuhan biomassa. Hal ini akan 
membantu identifikasi panen, dan akan menekankan perbandingan lahan 
panen dan air daratan 
5. Band 5 (panjang gelombang 1,55-1,75 µm) : Untuk penentuan jenis air, 
dan kondisi-kondisi embun lahan 
6. Band 6 (panjang gelombang 2,08-2,35 µm) : Sangat penting untuk 
mendiskripsikan formasi batu karang 
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7. Band 7 (panjang gelombang 10,40-12,50 µm) : Dilengkapi inframerah 
untuk mengetahui penggolongan tumbuh tumbuhan, menganalisa embun, 
dan banyak lainnya yang berhubungan dengan gejala panas  
2.6 Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis merupakan sistem berbasis computer yang 
didesain untuk mengumpulkan, mengelola, memanipulasi, dan menampilkan 
informasi spasial (keruangan)1. Yakni informasi yang mempunyai hubungan 
geometric dalam arti bahwa informasi tersebut dapat dihitung, diukur, dan 
disajikan dalam sistem koordinat, dengan data berupa data digital yang terdiri 
dari data posisi (data spasial) dan data semantiknya (data atribut). SIG 
dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis suatu obyek 
dimana lokasi geografis merupakan karakteristik yang penting, dan 
memerlukan analisis yang kritis. Penanganan dan analisis data berdasarkan 
lokasi geografis merupakan kunci utama SIG. Oleh karena itu data yang 
digunakan dan dianalisa dalam suatu SIG berbentuk data peta (spasial) yang 
terhubung langsung dengan data tabular yang mendefinisikan bentuk 
geometri data spasial (Anonimf, 2011). 
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu jaringan Perangkat 
keras dan lunak yang dapat menunjukkan operasi-operasi dimulai dari 
perencanaan, pengamatan, dan pengumpulan data, kemudian untuk 
penyimpanan dan analisis data, termasuk penggunaan informasi yang 
diturunkan kedalam beberapa proses. Menurut Aronof (1989) dalam Prahasta 
(2001), menyatakan bahwa SIG merupakan sistem berbasis komputer yang 
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mempunyai kemampuan untuk menangani data yang bereferensi geografis, 
yaitu pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan pengambilan 
kembali), manipulasi dan analisis dan serta keluaran output, sedangkan 
Borough (1986) dalam Prahasta (2001), mendefinisikan SIG sebagai 
seperangkat alat yang digunakan untuk mengoreksi, menyimpan, memanggil 
kembali, mentransformasi dan menyajikan data dari dunia nyata untuk tujuan 
tertentu. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa SIG ini banyak digunakan diberbagai 
bidang, seperti pemetaan kesesuaian tanah, studi erosi dan perencanaan 
jaringan transmisi tegangan tinggi. Untuk studi erosi estimilasi besarnya 
kehilangan tanah dapat dengan mudah diperoleh dengan mengkalkulasi dan 
overlay peta-peta yang merupakan komponen USLE. SIG juga dapat 
mempermudah dan mempercepat analisis terpadu terhadap berbagai data 
karena ditopang oleh perangkat lunak dan perangkat keras dalam hal ini 
adalah computer. Dengan mempergunakan Sig dapat menekan biaya-biaya 
operasional dan analisis sehingga sangat sesuai untuk kepentingan penelitian 
diperguruan tinggi maupun instansi pemerintah (Prahasta, 2001). 
Aplikasi SIG banyak digunakan untuk perencanaan pertanian dan 
penggunaan lahan. Analisis terpadu terhadap jenis tanah, kemiringan lereng, 
pengolahan tanah, dan jenis tanaman telah dilakukan untuk memprediksi 
erosi tanah sehingga program pengendendalian dapat ditentukan (Aronoff, 
1989). Djaenuddin, dkk., (1997) menggunakan SIG sebagai sistem otomatis 
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untuk mendukung pemetaan dan evaluasi tanah dan sumber daya lahan di 
Indonesia. 
Menurut Wiradisastra U.S (2000), sistem Informasi Geografis (SIG) 
sebagai suatu rangkaian peralatan computer yang dilengkapi dengan 
program:  
a. Pemasukan data dan pengeditan data 
b. Penyimpanan data 
c. Penelusuran dan pengambilan data 
d. Transformasi data 
e. Analisis data 
f. Penyajian dan pencetakan dan spasial. 
2.7 Global Positioning System (GPS) 
GPS merupakan singkatan dari Global Positioning System (Sistem 
Pencari Posisi Global) adalah suatu jaringan satelit yang secara terus menerus 
memancarkan sinyal radio dengan frekuensi yang sangat rendah. Alat 
peneriman GPS secara pasif menerima sinyal ini, dengan syarat bahwa 
pandangan ke langit tidak boleh terhalang, sehingga biasanya alai ini hanya 
bekerja di ruang terbuka. Satelit GPS bekerja pada referensi waktu yang 
sangat teliti dan memancarkan data yang menunjukkan lokasi dan waktu pada 
saat itu. Operasi dari seluruh satelit GPS yang ada disinkronisasi sehingga 
memancarkan sinyal yang sama. Alat penerima GPS akan bekerja jika ia 
menerima sinyal sedikitnya 4 buah satelit GPS, sehingga posisinya dalam tiga 
dimensi dapat dihitung. Pada saat ini sedikitnya ada 24 satelit GPS yang 
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beroperasi setiap waktu dan dilengkapi dengan beberapa cadangan. Satelit 
tersebut dioperasikan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat, 
mengorbit selama 12 jam (dua orbit per hari) pada ketinggian sekitar 11.500 
mile dan bergerak dengan kecepatan 200 mil per jam. Ada stasiun penerima 
di bumi yang menghitung lintasan orbit setiap satelit dengan teliti 
Global Positioning System (GPS) adalah suatu sistem yang dapat 
membantu kita mengetahui posisi koordinat dimana kita berada, sedangkan 
untuk menerima sinyal yang dipancarkan oleh GPS, kita membutuhkan suatu 
alat yang dapat membaca sinyal tersebut. Yang biasa kita sebut sebagai GPS. 
GPS sebenarnya merupakan alat penerima, karena alat ini dapat memberikan 
nilai koordinat dimana GPS itu digunakan. Maka keberadaan GPS 
merupakan terobosan besar bagi SIG (Poniman, 2006). 
2.8 Pengolahan Data  
Data penginderaan jauh (remote sensing) permukaan bumi dapat di 
analisis menggunakan informasi tematik ekstrak. Klasifikasi multispektral 
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengekstrak informasi. 
Sebenarnya klasifikasi multispektral ditampilkan menggunakan sebuah 
variasi algorithms diantaranya menggunakan (1) pendekatan klasifikasi 
terpantau dan klasifikasi tidak terpantau (2) klasifikasi fuzzy logic dan (3) 
hybrid yaitu perpaduan antara kedua pendekatan tersebut (Jensen. et. al, 
1999).  
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2.8.1 Klasifikasi Terpantau    
 Supervised Classification adalah identitas dan lokasi jenis 
penutupan lahan misalnya urban, pertanian atau lahan basah dapat 
diidentifikasi sebelum melakukan pengamatan langsung ke lokasi. Analisis 
hasil kerja tersebut dapat dipadukan antara peta, pemotretan udara dan 
pengamatan langsung pada lokasi (Mausel. et. al, 1990).  
 Plot grafik spektral merupakan salah satu cara untuk menyeleksi 
gambar dimana mean ±1σ dalam layar pada setiap format   grafik   pada   
band.   Persiapan   efektif   menvisualisasikan presentasi derajat antara 
pemisahan kelas dalam satu band pada saat bersamaan, misalnya kelas 1 
pada band 3 adalah diskriminasi visual air dari kelas lain.  
2.8.2 Klasifikasi Tidak Terpantau   
 Classification unsupervised adalah identitas jenis penutupan lahan 
kelas yang spesifik dalam pengamatan tidak diketahui karena informasi  
tanah  acuan  memiliki  kekurangan  atau  permukaan gambar pengamatan 
tidak bisa dikenali oleh komputer sedangkan untuk mengenali objek 
membutuhkan komponen piksel mirip dengan sifat spektralnya (Jahne, 
1991).   
2.8.3 Pemilihan Band Yang Optimum Untuk Klasifikasi  
 Training statistic untuk mengoleksi data lokasi secara sistematis ke 
dalam tiap band per kelas, hal ini dilakukan untuk menentukan banyak band 
yang digunakan, secara mendiskriminasi semua kelas bisa lebih efektif. 
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Menggunakan metode pada band secara normal diatur menurut kemampuan 
potensialnya untuk mendeskriminasi semua kelas menggunakan n band 
dalam waktu bersamaan. Plot grafik spektral salah satu cara untuk 
menyeleksi gambar dimana mean ±1σ dalam layar pada setiap format grafik 
pada band (Jensen. et. al, 1999).   
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III. METODOLOGI 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian Identifikasi Perubahan Kondisi Wilayah Pantai dan 
Penutupan Lahan Pada Wilayah Muara Sungai Pappa dilaksanakan pada 
bulan  Maret  – Juni 2012, bertempat di Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan. 
3.2 Alat dan Bahan 
1. Alat yang digunakan sebagai berikut 
1. Perangkat keras : computer dan printer 
2. Perangkat lunak : software program Arc View 3.3 dan software ER 
Mapper Seri 7.01. 
3. 1 (satu) unit GPS (Global Position System) 
4. Kamera digital yang digunakan untuk survey lapangan. 
2. Bahan 
Bahan yang akan digunakan adalah  
- Peta Rupa Bumi skala 1 : 50.000 Lembar 2010 - 52  
- Citra satelit Landsat_5 dari tahun 1999, 2005, dan 2010 pada 
kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Prosedur identifikasi perubahan garis pantai dan penutupan lahan, 
terdiri dari : 
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3.3.1. Penelitian Meja 
a. Koreksi Geometrik 
Pergeseran koordinat terjadi disebabkan oleh faktor putaran 
(roll), gerak anggukan (pilih) dan penyimpangan dari garis lurus 
(yaw) platform satelit dan kelengkungan bumi. Prosedur kerja 
koreksi geometrik sebagai berikut 
1. Koreksi geometric pada Ermapper menggunakan fasilitas 
geocoding wizard. 
2. Pada proses ini digunakan tipe polynomial. 
3. Pada Polynomial Order pilih Linier, tekan button GCp Setup. 
4. Pada GCP Piking Methodd input file citra, tekan tombol botton 
GCP Edit. 
5. Pada langkah 4 dan 5 kordinat control poin dimasukkan 
minimal 4 titik.  
6. Geocoding Wizard Step 5 of 5, buat file baru. Tekan Save File 
and Strat Rectification. 
b. Koreksi Radiometrik 
Koreksi radiometrik bertujuan untuk memperbaiki nilai 
piksel agar sesuai dengan warna asli. Prosedur metode pergeseran 
histogram adalah sebagai berikut: 
1. Menampilkan citrapada Algoritmhs. 
2. Pada Algoritmhs pilih edit transforms limit. 
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3. Pada kotak dialog Transforms perhatikan Actual Input Limits. 
Menurut metode Histogram Adjusment, nilai piksel terendah 
adalah 0. Jika nilai terendah bukan nol, maka terdapat nilai 
bias. 
4. Apabila terdapat nilai bias pada citra maka, langkah 
selanjutnya adalah pilih Edit Formula pada Algoritmhs. 
5. Aktifkan salah satu saluran (band) pada citra, misalnya Band1. 
6. Pada kotak dialog Forula Editor input nilai bias, tekan botton 
Apply Changes. 
7. Mengulang Poin 1 sampai 5 untuk saluran (band) selanjutnya. 
c. Pemetaan Pada Garis Pantai Tahun 1999 – 2010 
Prosedur kerja pemetaan garis pantai sebagai berikut : 
1. Identifikasi garis pantai dan citra tahun 1999 – 2010 
2. Menyisipkan citra ke dalam arcview 
3. Merubah tampilan visual citra 
4. Registrasi kondisi citra. 
3.3.2  Ground Check Lapangan 
a. Analisis Perubahan Garis Pantai Tahun 1999 – 2010 
Prosedur kerja analisis perubahan garis pantai sebagai 
berikut : 
1. Menentukan dimana saja terjadi perubahan gais pantai 
2. Menjelaskan penyebab terjadinya perubahan garis pantai 
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b. Analisis Perubahan Penutupan Lahan 
1. Identifikasi Lahan 
Menentukan lokasi yang akan diambil sebagai sampel dan 
yang akan diambil koordinatnya. Jenis penutupan lahan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu sawah, pemukiman, 
hutan (mangrove), dan tambak. 
2. Training Area 
Training area adalah suatu teknik pemisahan/penggolongan 
penutup suatu lahan (land cover) di atas citra, berdasarkan 
keseragaman atau kemiripan antara nilai piksel citra lokasi sampel 
dengan lokasi yang lain. Prosedur training area klasifikasi adalah 
sebagai berikuut: 
1. Mengambil batas-batas koordinat jenis penutupan lain dilokasi 
penelitian menggunakan GPS, sebanyak 10 lokasi untuk satu 
jenis penutupan lahan. 
2. Mengolah data poin satu (1) di atas citra (image). Prosedur 
kerja mengolah data menggunakan program ER Mapper 
adalah sebagai berikut: 
a. Menampilkan citra landsat 7+ETM yang telah terkoreksi 
secara radiometrik dan geometrik pada jendela Algorithms. 
b. Input data koordinat semua koordinat penutupan lahan di 
atas citra. 
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c. Melakukan digitasi di atas citra yang ditunjuk oleh 
koordinat. 
d. Mengulangi poin c di atas untuk batas koordinat 
penutupan lahan lain. 
3. Analisis Data Pengamatan 
a. Menghitung Data statistik training area 
1. Pada menu toolbar utama pilih proses, pilih calculate 
statistic, pada kotak dialog Calculate Statistic terdapat 
kotak dialog yang harus di isi antaranya: 
2. Mengisi kotak Dialog calculate statistic, kemudian 
menekan tombol OK 
3. Proses menghitung statistik dimulai. Jika proses 
menghitung selesai dan berhasil, tutup semua tampilan 
yang berkaitan dengan proses menghitung statistik. 
b. Mengklasifikasi datasi melakukan klasifik Training Area 
Mengklasifikasi data pengamatan dapat dilakukan 
setelah proses hitungan selesai. Langkah untuk 
mengklasifikasi data sebagai berikut 
1. Pada menu toolbar utama pilih proses, claassification 
pilih supervised classification  
2. Mengisi kotak dialog Supervised, kemudian menekan 
tombol OK. 
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3. Proses kalsifikasi berlangsung. Jika proses selesai 
tekan button OK. Kemudian tutup kotak dialog 
Supervised Classification. 
3.3.3 Validasi Data Training Dengan Objek Sebenarnya 
Validasi data merupakan cara untuk mengetahui akurasi citra 
dalam mengelompokkan obyek yang teridentifikasi sebagai jenis 
penutupan lahan. Prosedur melakukan validasi data training adalah 
sebagai berikut: 
1. Mencatat koordinat-koordinat lokasi yang diidentifikasi oleh citra 
sebagai sawah, pemukiman, hutan (mangrove), dan tambak.. 
2. Mengecek lokasi yang diidentifikasi oleh citra sebagai sawah, 
pemukiman, hutan (mangrove), dan tambak. 
3. Mencatat jumlah lokasi yang diidentifikasi sebagai sawah, 
pemukiman, hutan (mangrove), dan tambak. 
4. Menghitung tingkat akurasi. Persamaan yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
a. Prosedur menghitung User Accuracy 
௭
௡௙௔௞௧௔
ݔ	100	% = 	ߨݎ2 
Keterangan : 
nfakta = Jumlah kordinat validasi 
z  = Jumlah koordinat yang terbukti pada validasi 
b.  Prosedur menghitung Prosedur Accuracy 
௭
௡஼௜௧௥௔
ݔ	100	% = 	ߨݎ2   
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Keterangan : 
nCitra = Jumlah koordinat setelah validasi 
z  = Jumlah koordinat yang terbukti pada validasi 
c.  Prosedur menghitung Overal Accurasy 
௫
ே
ݔ	100	% = 	ߨݎ2  
Keterangan : 
N = Jumlah sampel matriks 
X  = Jumlah diagonal matriks 
3.3.4 Output 
Adapun output dari hasil penelitian ini adalah peta perubahan garis 
pantai dan penutupan lahan di muara Sungai Pappa dari tahun 1999, 2005, 
dan 2010. 
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3.3.5  Diagram Alir Penelitian  
a. Perubahan Garis Pantai 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Alir Garis Pantai 
 
 
 
Mulai 
Citra tahun 1999, 2005, dan 2010 
Koreksi 
Geometrik/Koreksi 
radiometrik 
Pemetaan Garis Pantai 
OVERLAY 
Perubahan Garis Pantai 
OUTPUT PERUBAHAN 
Selesai 
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b. Perubahan Penutupan Lahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Alir Perubahan Penutupan Lahan 
 
 
Mulai 
Citra tahun 1999, 2005, dan 2010 
Koreksi 
Geometrik/Koreksi 
radiometrik 
Pemotongan citra 
Input titik kordinat 
Identifikasi dan training 
OUTPUT PERUBAHAN 
Selesai 
Menghitung Data 
Ground Check 
OVERLAY 
Perubahan Penutupan Lahan 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Keadaan Umum Lokasi 
 Wilayah muara Sungai Pappa merupakan suatu bagian dari pesisir 
pantai yang berada di Takalar yang telah mengalami perubahan garis pantai 
dalam 10 tahun terakhir ini. Hal ini dapat dilihat di beberapa daerah di 
Kabupaten Takalar yang terjadi proses abrasi dan juga banyak terjadi aktifitas 
sedimentasi. Kabupaten Takalar terletak di bagian barat pulau Sulawesi.  
Sebelah utara   : Kabupaten Gowa 
Sebelah selatan   : Laut Flores 
Sebelah timur   : Kabupaten Jenepono  
Sebelah barat   : Selat Makassar 
Kabupaten Takalar adalah sebuah kabupaten di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibu kotanya terletak di Kota Takalar yang terdiri dari 
delapan kecamatan, yaitu Pattallassang, Polombangkeng Selatan, 
Polombangkeng Utara, Galesong, Galesong Selatan, Galesong Utara, 
Mappakasunggu dan Manggarabombang. Kabupaten ini memiliki luas 
wilayah 566,51 km² dan berpenduduk sebanyak ± 250.000 jiwa. 
Selama kurun waktu 10 tahun, pantai yang berada di Kabupaten 
Takalar mengalami banyak perkembangan. Ini dapat dilihat dari hasil yang 
diperoleh dari data perubahan garis pantai wilayah muara Sungai Pappa pada 
tahun 1999, Tahun 2005, dan 2010. Dimana daerah penelitian ini dalam 10 
tahun mengalami Perubahan garis pantai meliputi sedimentasi dan abrasi. 
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4.2 Luas Perubahan Garis Pantai Berdasarkan Citra Satelit Landsat 5 
Tahun 1999, Tahun 2005, dan Tahun 2010 
4.2.1 Citra Satelit Landsat 5 Tahun 1999 dan 2005 
Setelah melakukan overlay pada citra landsat 5 tahun 1999 dan tahun 
2005. Diperoleh Peta Abrasi dan Sedimentasi sebagai berikut. 
 
Gambar 3 Peta Abrasi dan sedimentasi Tahun 1999 dan 2005  
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4.2.2 Citra Satelit Landsat 5 Tahun 2005 dan 2010 
Setelah melakukan overlay pada citra landsat 5 tahun 2005 dan tahun 
2010. Diperoleh Peta Abrasi dan Sedimentasi sebagai berikut. 
 
Gambar 4 Peta Abrasi dan Sedimentasi Tahun 2005 dan 2010 
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4.2.3 Luas Perubahan Garis Pantai  
Dari hasil peta abrasi dan sedimentasi pada gambar 3 dan 4 diperoleh 
hasil perubahan garis pantai berupa peta sedimentasi dan abrasi. Citra Tahun 
1999 dan citra Tahun 2005 dijadikan sebagai referensi dalam memperoleh 
luas perubahan garis pantai yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Tabel 1. Luas Perubahan Garis Pantai Berdasarkan Citra Satelit Landsat 5 
Tahun 1999, Tahun 2005, dan Tahun 2010. 
No Keterangan  Tahun 1999-2005 (hektar) 
Tahun 2005-2010 
(hektar) 
Tahun 1999-2010 
(hektar) 
1 Abrasi 33,6 2,9 36,6 
2 Sedimentasi 0,6 43,2 43,8 
3 
Penambah / 
Pengurangan 
wilayah pantai 
(-)33,0 (+)40,3 (+)7,2 
4 Tidak Berubah 7.611,6 7.599,7 7.565,4 
5 Luas Garis Pantai 7.644,6 7.559,4 7.558.2 
Sumber : Data Primer 
a. Abrasi  
Berdasarkan hasil overlay antara Citra Satelit Landsat 5 tahun 
1999, Tahun 2005, dan tahun 2010, diperoleh hasil perubahan garis pantai 
berupa abrasi yaitu pada Tahun 1999 dan Tahun 2005 dengan luas 33,6 
hektar. Pada Tahun 2005 dan 2010 dengan luas 2,9. Jadi hasil perubahan 
abrasi 10 Tahun terakhir pada Tahun 1999 dan Tahun 2010 dengan luas 
36,6. Abrasi membuat garis pantai menjadi semakin menyempit. Abrasi 
terjadi di sekitar pesisir pantai sepanjang jalan dimana tidak terdapat hutan 
(magrove), karena hutan (mangrove) harus ada di pesisir pantai karena 
mampu mengurangi abrasi. Mangrove merupakan jenis tanaman dengan 
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sistem perakaran yang komplek dan rapat serta lebat sehingga mampu 
memerangkap sisa-sisa bahan organik, dan endapan yang terbawa air laut 
dari bagian daratan.  
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 
abrasi seperti, penanaman dan pelestarian kawasan hutan bakau, tidak 
melakukan penambangan pasir secara berlebihan, membuat tambak secara 
bijak dan berwawasan lingkungan, dan tidak membuang sampah ke sungai 
dan wilayah pesisir pantai.  
b. Sedimentasi 
Sebaran sedimentasi daerah Kabupaten Takalar terbentuk di sekitar 
Sungai Pappa yang membentuk endapan delta dan tersebar mengikuti 
pesisir pantai Kabupaten Takalar membentuk spit dan gundukan pulau. 
Berdasarkan hasil overlay antara Citra Satelit Landsat 5 tahun 1999, Tahun 
2005, dan tahun 2010, diperoleh hasil perubahan garis pantai berupa 
sedimentasi pada Tahun 1999 dan Tahun 2005 dengan luas 0,6 hektar. 
Pada Tahun 2005 dan tahun 2010 dengan luas 43,2 hektar. Jadi Perubahan 
Garis Pantai yang berupa sedimentasi 10 Tahun terakhir pada Tahun 1999 
dan Tahun 2010 dengan luas 43,8. Garis pantai mengalami gerak maju 
karena terjadi sedimentasi secara terus menerus. Sedimentasi disebabkan 
oleh pengendapan material-material yang diangkut oleh air sungai. Proses 
pengendapan material banyak terjadi di muara Sungai Pappa. Sedimentasi 
di muara Sungai Pappa menyebabkan terjadinya pendangkalan dan tanah 
timbul di sepanjang pesisir pantai. Secara alamiah Sungai pappa memiliki 
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andil yang paling besar terhadap sedimentasi yang terjadi di sekitar pesisir 
pantai di Kabupaten Takalar. Hal ini disebabkan karena dasar dari Sungai 
Pappa adalah dominan pasir.  
c. Penambahan/Pengurangan Wilayah Pantai 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil perubahan garis pantai Pada 
tahun 1999 - 2005 terjadi penguragan luas  wilayah pantai sebesar 33,0 
hektar. Pada tahun 2005 - 2010 terjadi penambahan luas wilayah pantai 
sebesar 40,3 hektar. Jadi sepuluh tahun terakhir ini yaitu Pada tahun 1999 
– 2010 terjadi penambahan luas wilayah pantai sebesar 7,2 hektar.  
d. Luas Garis Pantai 
Setelah melakukan penelitian maka diperoleh hasil seperti pada 
tabel 1. Luas garis pantai pada tahun 1999-2005 seluas 7.644,7 hektar, 
pada tahun 2005-2010 seluas 7.559,4 hektar, dan pada tahun 1999-2010 
seluas 7.558.2 hektar. Nilai ini dihasilkan dari luas daerah garis pantai 
yang tidak berubah ditambah dengan pengurangan atau pertambahan luas 
wilayah pantai. 
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4.3 Luas Perubahan Penggunaan Lahan Berdasarkan Citra Satelit 
Landsat 5 Tahun 1999, Tahun 2005, dan Tahun 2010 
 
4.3.1 Penggunaan lahan berdasarkan citra 1999 
Setelah melakukan klasifikasi pada citra Landsat 5 tahun 1999, 
Maka diperoleh peta penutupan lahan sebahai berikut. 
 
Gambar 5 Peta Penutupan lahan tahun 1999 
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Dari hasil peta penutupan lahan yang diperlihatkan pada gambar 5 
maka diperoleh luas untuk masing-masing penutupan lahan sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Penutupan Lahan Citra Satelit Landsat 5 Tahun 1999 
No Penggunaan Lahan Luas Tahun 1999 Persentase % 
1 Pemukiman 539,3 10 
2 Tambak 486,9 9 
3 Sawah 2.517,4 47 
4 Hutan (mangrove) 1.803,6 34 
 Jumlah 5.347,2 100 
Sumber : Data Primer 
Pada tabel 2 diatas diperoleh hasil penutupan lahan dengan Luas 
5.347,2 hektar.  Penutupan lahan tersebut meliputi pemukiman 539,3 
hektar atau 10%,  tambak 486,9 hektar atau 9%, sawah 2.517,4 atau 47%  
dan Hutan (mangrove) 1.803,6 atau 34% hektar. Sebagian besar pada 
penutupan lahan tahun 1999 terdiri atas sawah dengan persentasi 47%. 
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4.3.2 Penggunaan lahan berdasarkan citra 2005 
Setelah melakukan klasifikasi pada citra Landsat 5 tahun 2005, 
Maka diperoleh peta penutupan lahan sebahai berikut. 
 
Gambar 6 Peta Penutupan Lahan Tahun 2005 
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Dari hasil peta penutupan lahan yang diperlihatkan pada gambar 6 
maka diperoleh luas untuk masing-masing penutupan lahan sebagai 
berikut.  
Tabel 3. Penutupan Lahan Citra Satelit Landsat 5 Tahun 2005 
No Penggunaan Lahan Luas Tahun 2005 Persentase % 
1 Pemukiman 731,3 13 
2 Tambak 1.107,5 20 
3 Sawah 1.904,5 34 
4 Hutan (mangrove) 1.877,5 33 
 Jumlah 5620.8 100 
Sumber : Data Primer 
Pada tabel 3 diatas diperoleh hasil penutupan lahan dengan Luas 
5.620,8 hektar. Penggunaan lahan tersebut meliputi pemukiman 731,3 
hektar atau 13%, tambak 1.107,5 hektar atau 20%, sawah 1.904,5 hektar 
atau 34% dan hutan (mangrove) 1.877,5 hektar atau 33%. Sebagian besar 
pada penutupan lahan tahun 2005 terdiri atas sawah dengan persentasi 
34%. 
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4.3.3 Penggunaan lahan berdasarkan citra 2010 
Setelah melakukan klasifikasi pada citra Landsat 5 tahun 2010, 
Maka diperoleh peta penutupan lahan sebahai berikut. 
 
Gambar 7 Peta Penutupan Lahan Tahun 2010 
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Dari hasil peta penutupan lahan yang diperlihatkan pada gambar 7 
maka diperoleh luas untuk masing-masing penutupan lahan sebagai 
berikut.  
Tabel 4. Penutupan Lahan Citra Satelit Landsat 5 Tahun 2010 
No Penggunaan Lahan Luas Tahun 2010 Persentase % 
1 Pemukiman 1.165,4 21 
2 Tambak 1.257,1 22 
3 Sawah 1.717,2 31 
4 Hutan (mangrove) 1.483,4 26 
 Jumlah 5.623,0 100 
Sumber : Data Primer 
Pada tabel 4 diatas diperoleh hasil penutupan lahan dengan dengan 
luas 5.623,0 hektar. Penggunaan lahan tersebut meliputi pemukiman 
1.165,4 hektar atau 21%, tambak 1.257,11 hektar atau 22%, sawah 1.717,2 
hektar atau 31% dan hutan (mangrove) 1.483,4 hektar atau 26%. Sebagian 
besar pada penutupan lahan tahun 2010 terdiri atas sawah dengan 
persentasi 31%. 
4.3.4 Luas Perubahan Penggunaan Lahan 
Berdasarkan Tabel 2, 3, dan 4 diperoleh hasil perubahan penutupan 
lahan. Penutupan lahan yang diidentifikasi yaitu berupa pemukiman, 
sawah, tambak, dan Hutan (mangrove). Luas penutupan lahan berdasarkan 
daerah penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 5. Luas Penggunaan Lahan Berdasarkan Citra Satelit Landsat 5 
Tahun 1999, Tahun 2005, dan Tahun 2010 
No Penggunaan Lahan 
Luas 
Tahun 
1999 
Luas 
Tahun 
2005 
Luas 
Tahun 
2010 
Selisih 
tahun 
1999-
2005 
Selisih 
Tahun 
2005-
2010 
Selisih 
Tahun 
2005-
2010 
1 Pemukiman 539,3 731,3 1.165,4 (+)192,0 (+)434,1 (+)626,1 
2 Tambak 486,9 1.107,5 1.257,1 (+)620,7 (+)149,6 (+)770,5 
3 Sawah 2.517,4 1.904,5 1.717,2 (-)612,9 (-)187,4 (-)800,3 
4 Hutan (mangrove) 1.803,6 1.877,5 1.483,4 (+)73,9 (-)394,1 (-)320,2 
5 Jumlah 5.347,2 5.620,8 5.623,0 (+)273,7 (+)2,2 (+)275,9 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012 
Pada Tabel 5 maka diperoleh hasil interpretasi Citra Satelit Landsat 
5 Tahun 1999 diperoleh hasil penggunaan lahan dengan luas 5.347,2 
hektar.  Penggunaan lahan tersebut meliputi pemukiman 539,3 hektar,  
tambak 486,9 hektar, sawah 2.517,4  dan Hutan (mangrove) 1.803,6 
hektar. Sedangkan hasil interpretasi Citra Satelit Landsat 5 Tahun 2005 
diperoleh penggunaan lahan dengan luas 5.620,8 hektar. Penggunaan lahan 
tersebut meliputi pemukiman 731,3 hektar, tambak 1.107,5 hektar, sawah 
1.904,5 hektar dan hutan (mangrove) 1.877,5 hektar. Sedangkan hasil 
interpretasi Citra Satelit Landsat 5 Tahun 2010 diperoleh penggunaan 
lahan dengan luas 5.623,0 hektar. Penggunaan lahan tersebut meliputi 
pemukiman 1.165,4 hektar, tambak 1.257,1 hektar, sawah 1.717,2 hektar 
dan hutan (mangrove) 1.483,4 hektar. Hasil yang diperoleh memperoleh 
Luas lahan yang berbeda pada tahun 1999, 2005, dan 2010. 
Selama sepuluh tahun penggunaan lahan mengalami banyak 
perubahan ini dapat dilihat dari citra tahun 1999, tahun 2005 dan Tahun 
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2010. Pada Tahun 1999 dan Tahun 2005 Pada penggunaan lahan berupa 
pemukiman pada tahun 1999 luasnya 539,3 hektar dan pada tahun 2005 
menjadi 731,3 hektar dengan selisih luas 192,0 hektar. Tambak pada tahun 
1999 luasnya 486,9 hektar pada tahun 2005 menjadi 1.107,5 hektar  
dengan selisih luas 620,7 hektar. Sawah pada tahun 1999 luasnya 2.517,4 
hektar pada tahun 2005 menjadi 1.904,5 hektar dengan selisih luas 612.9 
hektar. Hutan (mangrove) pada tahun 1999 luasnya 1.803,5 hektar pada 
tahun 2005 menjadi 1.877,5 hektar dengan selisih luas 73,9 hektar. Pada 
Tahun 2005 dan Tahun 2010 Pada penggunaan lahan berupa pemukiman 
pada tahun 2005 luasnya 731.3 hektar dan pada tahun 2010 menjadi 
1.165,36 hektar dengan selisih luas 434.1 hektar. Tambak pada tahun 2005 
luasnya 1.107,5 hektar pada tahun 2010 menjadi 1.257,1 hektar  dengan 
selisih luas 149,6 hektar. Sawah pada tahun 2005 luasnya 1.904,5 hektar 
pada tahun 2010 menjadi 1.717,2 hektar dengan selisih luas 187,4 hektar. 
Hutan (mangrove) pada tahun 2005 luasnya 1.877,5 hektar pada tahun 
2010 menjadi 1.483,4 hektar dengan selisih luas 394,1 hektar. Sehingga 
selisih penutupan lahan pada tahun 1999 – tahun 2010 yaitu Pada 
pemukiman selisihnya sekitar 626,1 hektar, Pada tambak selisihnya 770,3 
hektar, pada sawah selisihnya sekitar 800,3 sekitar, dan pada hutan 
(mangrove) selisihnya sekitar 320,2 hektar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yunus (2002) yang menyatakan perubahan penggunaan lahan dewasa ini 
telah terjadi isu global tidak  saja  di  negara  berkembang   yang  
pertaniannya  masih  menjadi  sektor  dominan tetapi juga negara-negara 
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maju. Pengambilan ketiga citra pada muara Sungai Pappa untuk alih 
penggunaan lahan terdapat awan, sehingga hasil identifikasi kurang 
sempurna pada citra.       
Penggunaan lahan pada citra tahun 1999 dan tahun 2010 diperoleh 
hasil bahwa penggunaan lahan tambak dan pemukiman, dalam sepuluh 
tahun bertambah dan penggunaan lahan sawah dan hutan (mangrove) 
dalam sepuluh tahun berkurang. Hal ini dikarenakan adanya pergeseran 
penggunaan lahan pada tambak dan pemukiman yang disebabkan oleh 
bertambahnya aktivitas manusia dibidang tambak dan bertambahnya 
jumlah penduduk. Selain itu, pada proses pendigitasian kurang maksimal 
atau akurat. Berikut ini histogram jumlah luas masing-masing penutupan 
lahan. 
 
Gambar 8 Luas Penutupan Lahan Berdasarkan Citra Satelit Landsat 5 
Tahun 1999, Tahun 2005, dan Tahun 2010 
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4.4 Validasi Data Training 
Setelah melakukan pengecekan lapangan pada penutupan lahan yang 
termasuk tambak, hutan, sawah, dan pemukiman. Maka diperoleh hasil pada 
tabel berikut : 
Tabel 6. Data Hasil Validasi 
Fakta 
Citra 
Tambak Hutan Sawah Pemukiman Jumlah User 
Accuracy 
Tambak 4 0 1 0 5 80% 
Hutan 0 4 1 0 5 80% 
Sawah 0 1 4 0 5 80% 
Pemukiman 0 0 0 5 5 100% 
Jumlah 4 5 6 5 20 - 
Produser 
Accuracy 100% 80% 66,67 % 100% - - 
Sumber : Data Primer 
Jumlah titik yang teridentifikasi sebagai lokasi tambak adalah 
sebesar 4 dari 5 titik kordinat acuan, sedangkan titik yang lain terdapat pada 
sawah. Dengan User Accuracy sebesar 80% dan Produser Accuracy sebesar 
100%. 
Jumlah titik yang teridentifikasi sebagai lokasi Hutan adalah sebesar 
4 dari 5 titik kordinat acuan, sedangkan titik yang lain terdapat pada sawah. 
Dengan User Accuracy sebesar 80% dan Produser Accuracy sebesar 80%. 
Jumlah titik yang teridentifikasi sebagai lokasi sawah adalah sebesar 
4 dari 5 titik kordinat acuan, sedangkan titik yang lain terdapat pada sawah. 
Dengan User Accuracy sebesar 80% dan Produser Accuracy sebesar 66,67%. 
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Jumlah titik yang teridentifikasi sebagai lokasi pemukiman adalah 
sebesar 5 dari 5 titik kordinat acuan, Dengan User Accuracy sebesar 100% 
dan Produser Accuracy sebesar 100%. 
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V. PENUTUP 
Kesimpulan  
1. Terjadi perubahan garis pantai pada tahun 1999-2005 yang disebabkan oleh 
abrasi yang luasnya sebesar 33,7 hektar dan sedimetasi sebesar 0,6 hektar 
2. Terjadi perubahan garis pantai pada tahun 2005-2010 yang disebabkan oleh 
abrasi yang luasnya sebesar 2,9 hektar dan sedimentasi sebesar 43,2 hektar 
3. Terjadi perubahan garis pantai pada tahun 1999-2010 yang disebabkan oleh 
abrasi yang luasnya sebesar 36,4 hektar dan sedimetasi sebesar 43,8 hektar 
4. Abrasi terjadi pada wilayah dimana tidak ada hutan (mangrove) sebagai 
penahan erosi dan sedimentasi terjadi disebabkan oleh banyaknya 
pengendapan material yang diangkut oleh air sungai. 
5. Pada tahun 1999-2005 terjadi pengurangan luas wilayah pantai sebesar 33,0 
hektar, pada tahun 2005-2010 terjadi Pertambahan wilayah pantai sebesar 40,3 
hektar. Dan pada tahun 1999-2010 terjadi pertambahan wilayah pantai sebesar 
7,2 hektar. 
6. Perubahan penggunaan lahan pada sepuluh tahun terakhir dari tahun 1999-
2010 yaitu terjadi penambahan luas pada pemukiman dan tambak, dan 
pengurangan luas terjadi pada sawah dan hutan (mangrove). 
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Lampiran 
Lampiran 1 : Peta Citra Tahun 1999 
 
Gambar 8 Peta Citra Satelit Landsat_5 Tahun 1999 
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Lampiran 2 : Peta Citra Tahun 2005 
 
Gambar 9 Peta Citra Satelit Landsat_5 Tahun 2005 
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Lampiran 3: Peta Citra Tahun 2010 
 
Gambar 10 Peta Citra Satelit Landsat_5 Tahun 2010 
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Lampiran 4 : Luas Wilayah Pantai Tahun 1999-2005 
 
Tabel 7 Garis Pantai Tahun 1999 - 2005 
AREA PERIMETER TAKALAR_ TAKALAR_ID HECTARES KETERANGAN 
38389.758216 1063.492334 0 0 3.839 Tidak Berubah 
39854150.662400 46231.274623 0 0 3985.415 Tidak Berubah 
315008.371226 2359.911600 0 0 31.501 Tidak Berubah 
176569.393494 2845.302655 0 0 17.657 Tidak Berubah 
12312.657404 629.153017 0 0 1.231 Abrasi 
14046432.021600 20327.767019 0 0 1404.643 Tidak Berubah 
59938.428329 1384.393601 0 0 5.994 Abrasi 
6033.728461 635.360301 0 0 0.603 Sedimentasi 
249029.594198 3469.897382 0 0 24.903 Abrasi 
15731828.095400 74748.523517 0 0 1573.183 Tidak Berubah 
15216.181845 884.775775 0 0 1.522 Abrasi 
5954089.108910 14966.137378 0 0 595.409 Tidak Berubah 
Jumlah  7645.900   
Sumber : Data Primer 
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Lampiran 5 : Luas Wilayah Pantai 2005-2010 
 
Tabel 8 Wilayah Pantai Tahun 2005 – 2010 
AREA PERIMETER TAKALAR_ TAKALAR_ID HECTARES KETERANGAN 
38389.758216 1063.492334 0 0 3.839 Tidak Berubah 
39854150.662400 46231.274623 0 0 3985.415 Tidak Berubah 
315008.371226 2359.911600 0 0 31.501 Tidak Berubah 
176569.393494 2845.302655 0 0 17.657 Tidak Berubah 
5954089.108910 14966.137378 0 0 595.409 Tidak Berubah 
95795.069849 1913.097101 0 0 9.580 Sedimentasi 
54452.769409 1855.866322 0 0 5.445 Sedimentasi 
258822.637124 3726.865841 0 0 25.882 Sedimentasi 
14022701.311500 20344.585734 0 0 1402.270 Tidak Berubah 
29764.438608 1860.916636 0 0 2.976 Abrasi 
23220.901949 1566.708742 0 0 2.322 Sedimentasi 
15636033.578800 77371.619478 0 0 1563.603 Tidak Berubah 
Jumlah 7645.899   
Sumber : Data Primer 
 
 
Lampiran 6 : Data Curah Hujan 
Data Curah Hujan Tahunan Das Pappa 
No Tahun Min(mm) Max(mm) Jumlah(mm) rata-rata(mm) 
1 2000-2005 2.824 3.883 18.606 3.101 
2 2006-2010 3.068 4.068 17.288 3.457,6 
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Lampiran 7 : Prosedur Perhitungann Penutupan Lahan 
Menghitung Akurasi Penutupan Lahan Pada Pengecekan Lapangan 
a. Overal Accurasy 1720		 ݔ	100	% = 85	% 
b. User Accuracy 
 Tambak  = ସ
	ହ		
ݔ	100	% = 80	% 
 Hutan   = ସ
	ହ		
ݔ	100	% = 80	% 
 Sawah  = ସ
	ହ		
ݔ	100	% = 80	% 
 Pemukiman  = ହ
	ହ		
ݔ	100	% = 100	% 
c. Produser Accurasy 
 Tambak  = ସ
	ସ		
ݔ	100	% = 100	% 
 Hutan   = ସ
	ହ		
ݔ	100	% = 80	% 
 Sawah  = ସ
	଺		
ݔ	100	% = 66,67	% 
 Pemukiman  = ହ
	ହ		
ݔ	100	% = 100	% 
d. Omission Error 
 Tambak  = 100 % - 100 % = 0 % 
 Hutan   = 100 % - 80 % = 20 % 
 Sawah  = 100 % - 66,67 % = 33, 33 % 
 Pemukiman  = 100 % - 100 % = 0 % 
e. Comission Error 
 Tambak  = 100 % - 80 % = 20 % 
 Hutan   = 100 % - 80 % = 20 % 
 Sawah  = 100 % - 80 % = 20 % 
 Pemukiman  = 100 % - 100 % = 0 % 
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Lampiran 8 : Titik Koordinat Validasi 
Tabel 7. Pengecekan lapangan pada penutupan lahan yang termasuk Tambak 
Tambak 
Kordinat Pada UTM Hasil 
Observasi X Y 
1 767983.0619 9392633.295 Tambak 
2 768722.7042 9391855.822 Tambak 
3 768623.44 9391982.244 Tambak 
4 768667.3466 9391874.413 Tambak 
5 768026.9329 9392516.283 Sungai 
 
Tabel 8. Pengecekan lapangan pada penutupan lahan yang termasuk Hutan 
Hutan 
Kordinat Pada UTM Hasil 
Observasi X Y 
1 767760.2057 9392357.597 Hutan 
2 767627.4421 9392425.734 Sawah 
3 768489.7367 9391819.814 Hutan 
4 768523.1217 9391850.436 Hutan 
5 768423.7319 9391946.1 Hutan 
 
Tabel 9. Pengecekan lapangan pada penutupan lahan yang termasuk Sawah 
Sawah 
Kordinat Pada UTM Hasil 
Observasi X Y 
1 769009.37 9391467.418 Sawah 
2 769109.06 9391445.438 Sawah 
3 769086.7616 9391414.881 Sawah 
4 768901.3191 9392156.26 Hutan 
5 768125.4358 9392202.443 Sawah 
 
 
Tabel 10. Pengecekan lapangan pada penutupan lahan termasuk Pemukiman 
Pemukiman 
Kordinat Pada UTM Hasil 
Observasi X Y 
1 768500.6855 9391786.024 Pemukiman 
2 768710.5126 9391585.35 Pemukiman 
3 768401.5715 9391949.288 Pemukiman 
4 768423.5315 9391896.977 Pemukiman 
5 768943.0648 9391519.91 Pemukiman 
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Lampiran 9 : Foto Penelitian 
Foto-Foto Penelitian 
 Garis Pantai 
 
 Pemukiman 
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 Hutan (mangrove) 
 
 Sawah\ 
  
 Tambak 
 
 
 
 
